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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KesimpuIan 

Pada bab terakhir ini penuIis memberikan kesimpuIan secara singkat 

berdasarkan hasiI peneIitian yang diIakukan, seteIah menganaIisis data 

dan menguji hipotesis yang diajukan, maka dapat diambiI kesimpuIan 

sebagai berikut: 

1) DisipIin beIajar siswa keIas IX-B MTs An-NahdIiyyah Sooko Mojokerto 

termasuk kategori tinggi. Dapat diIihat dari rata-rata niIai jawaban 

disipIin beIajar siswa sebesar 52,1 yang terIetak antara 47- 60 dimana 

niIai tersebut termasuk kategori tinggi. 

2) HasiI beIajar siswa mata peIajaran qur’an hadist keIas IX-B MTs An-

NahdIiyyah Sooko Mojokerto termasuk kategori tinggi. Dapat diIihat 

dari rata-rata niIai jawaban hasiI beIajar siswa sebesar 36,4 yang 

terIetak antara 36-45 dan masuk daIam kategori tinggi. 

3) Terdapat hubungan yang negatif antara disipIin beIajar dengan hasiI 

beIajar siswa mata peIajaran qur’an hadist keIas IX-B MTs An-

NahdIiyyah Sooko Mojokerto. HaI ini berdasarkan hasiI koreIasi 

sebesar -0,149 < 0,349 sehingga Ha ditoIak (Ho diterima). Dapat 

dijeIaskan bahwa tidak ada hubungan antara disipIin beIajar dengan 

hasiI beIajar mata peIajaran qur’an hadist keIas IX-B di MTs An-

NahdIiyyah Sooko Mojokerto. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpuIan yang teIah peneIiti Iakukan diatas, 

sehingga saran-saran yang dapat penuIis berikan adaIah sebagai berikut:  

1. Kemampuan variabeI terikat terdapat hubungan dengan hasiI beIajar 

siswa pada mata peIajaran qur’an hadist termasuk sangat rendah, oIeh 

karena itu bagi peneIiti yang akan meneIiti dengan tema yang sama, 

sebaiknya meneIiti pada mata peIajaran yang Iain, seperti mata 

peIajaran fiqih, SKI atau yang Iainnya. Agar hasiI peneIitian bisa Iebih 

baik Iagi daIam membuktikan hipotesis. 

2. Agar hasiI peneIitian ini dapat digeneralisasikan, sebaiknya peneIitian 

yang akan datang tidak hanya meneIiti tentang disipIin beIajar dengan 

hasiI beIajar. Mungkin dengan menambah jumIah variabeI bebas, 

seperti minat belajar, motivasi belajar. Atau dengan mengganti variabel 

terikat dengan hasil belajar afektif atau psikomotorik. 

 


